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Abstract: This study highlights the instillation of body discipline in the glass ceiling discourse
on female workers as shown in the comments on the Instagram post @kumpul.leaders about
the KulLi podcast excerpt Episode 20 entitled "The Suffering of Being a Career Woman".
Through Fairclough's critical discourse analysis, it was found that the glass ceiling discourse
that often appears is related to: empathy, appearance, competence, ability to socialize or be
liked, and gender stereotypes related to family. To perpetuate the dominant ideology of men in
the workplace, and prevent women's power from equaling men's power, language is used to
discipline women's bodies. The instillation of self-discipline in women that has been carried
out for a long time through community institutions and patriarchal ideology, makes women's
marginal conditions normal and therefore, even fellow women also give negative views to
female leaders, which further strengthens self-discipline in women.
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Abstrak: Penelitian ini menyoroti tentang penanaman pendisiplinan tubuh dalam diskursus
glass ceiling pada pekerja perempuan yang ditunjukkan dalam komentar pada unggahan
instagram @kumpul.leaders tentang cuplikan podcast KuLi Episode 20 berjudul “Derita Jadi
Wanita Karier”. Melalui analisis wacana kritis Fairclough, didapati bahwa diskursus glass
ceiling yang sering muncul adalah terkait: empati, penampilan, kompetensi, kemampuan
bergaul atau disukai, dan stereotype gender terkait keluarga. Untuk melanggengkan ideologi
dominan laki-laki di tempat kerja, dan mencegah kekuasaan perempuan menyamai kekuasaan
laki-laki, maka digunakan bahasa untuk mendisiplinkan tubuh perempuan. Penanaman disiplin
diri pada perempuan yang dilakukan dalam waktu lama melalui lembaga-lembaga masyarakat
dan ideologi patriarki, membuat kondisi marginal perempuan sebagai normalitas dan oleh
karenanya, bahkan sesama perempuan juga memberikan pandangan negatif pada pemimpin
perempuan, yang semakin mengukuhkan pendisiplinan diri pada perempuan.

Kata Kunci: Perempuan, Glass Ceiling, Disiplin Tubuh, Diskursus
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PENDAHULUAN

Sejak tahun 2022, partisipasi tenaga kerja perempuan di Indonesia terus mengalami
kenaikan, dari 48,65% di tahun 2022, 49,53% di tahun 2023, dan naik menjadi 50,13% di tahun
2024 (Badan Pusat Statistik, 2024a). Namun, Badan Pusat Statistik (2024b) juga menyebutkan
bahwa proporsi perempuan yang berada di posisi managerial tahun 2023 hanya sejumlah
35,02%. McLaren et al. (2023) menyebutkan bahwa di Indonesia, kepemimpinan perempuan
dalam ranah pemerintahan yang diwujudkan dalam posisi eselon, secara signifikan jauh lebih
sedikit daripada pria. Padahal, posisi pemimpin perempuan sangat penting dalam
merepresentasikan perempuan dalam masalah sosial politik. Selain itu, perempuan memiliki
karakteristik gaya kepemimpinan transformasional dan feminism dengan ciri yang mendukung
gaya kepemimpinan tersebut yaitu kemampuan untuk membujuk, membuktikan kritikan yang
salah, semangat kerja tim, memiliki karisma kuat, berani mengambil risiko, multitasking dan
sabar(Yulianti et al., 2018).

Untuk dapat memajukan kariernya, perempuan harus memiliki tingkat pendidikan
formal, pengetahuan, dan keterampilan yang lebih tinggi daripada rekan-rekan mereka,
termasuk laki-laki. Disamping itu, perempuan juga memerlukan dukungan rekan kerja dan
keluarga dalam kemajuan karier, dan harus memastikan bahwa mereka tetap menjalankan
tanggung jawab reproduksi meskipun mengejar kariernya (McLaren et al., 2023).

Idris et al. (2021) menunjukkan setidaknya ada enam hambatan kepemimpinan
perempuan di media, yakni: hambatan sosial budaya, hambatan kondisi struktur organisasi,
hambatan yang berkaitan dengan proses internal organisasi, hambatan personal yang berkaitan
dengan latar belakang individu, hambatan personal yang berkaitan dengan soft skill yang
dimiliki individu, dan hambatan personal yang berkaitan dengan rencana karir individu.

Hambatan yang kadang tak kasat mata bagi perempuan untuk meraih kesuksesan dalam
karier ini disebut Marilyn Loden (1978) sebagai “glass ceiling” (BBC, 2017). Abbas et al.
(2021) menyebutnya sebagai segregasi vertikal dan menghambat kemajuan perempuan dalam
mencapai posisi puncak organisasi. Sementara Sunaryo et al. (2024) menyebutnya sebagai
hambatan perempuan untuk mencapai jenjang karier yang lebih tinggi, yang salah satunya
berasal dari stereotype gender.

Abbas et al. (2021) menyoroti adanya diskriminasi gender, kondisi lingkungan kerja
yang meremehkan perempuan, kurangnya motivasi dan kepuasan atas kinerja perempuan,
adanya hambatan keluarga pada tugas-tugas domestik perempuan, budaya dominasi pria, serta
adanya stereotype bahwa laki-laki dianggap lebih produktif, energik, inovatif, logis, dan
intelektual untuk menduduki posisi puncak dibandingkan dengan perempuan menjadi glass
ceiling bagi perempuan untuk mencapai puncak kepemimpinan. Sejalan dengan hal tersebut,
Saleem et al. (2017) mengacu pada perspektif teori peran sosial untuk mengidentifikasi
fenomena glass ceiling dalam konteks Asia, juga melihat representasi perempuan dalam proses
seleksi dan promosi lebih sedikit pada pelatihan dan pengembangan, karena adanya stereotype
pada perempuan. Ganiyu et al. (2018) menyoroti kondisi glass ceiling diperparah dengan
kurangnya dukungan yang dibutuhkan untuk mendorong, menggerakkan, dan melindungi
perempuan. Untuk mencapai masyarakat yang lebih adil dan inklusif, perlu ada komitmen
untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dalam kepemimpinan (Rahmayanty et al., 2023).

Galea & Chappell (2022) menyebutkan bahwa dominasi laki-laki di tempat kerja
merupakan representasi laki-laki yang berlebihan terkait dengan aturan gender yang
menegakkan hegemoni maskulinitas yang menghasilkan hak istimewa maskulin dan
mendukung hierarki gender. Hak istimewa maskulin ini terjadi melalui tiga mekanisme, yaitu:
(1) budaya penyangkalan; (2) persepsi bahwa aturan bersifat netral, sah, dan diterapkan secara
objektif; (3) melalui reaksi keras dan perlawanan untuk mempertahankan status quo gender.
Meskipun individu dan organisasi menyatakan nilai-nilai kesetaraan dan nondiskriminasi,
namun hak istimewa maskulin terus terus berjalan untuk mempertahankan kekuasaan laki-laki

2616 | Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 6, No. 3, April 2025

dengan cara memberikan keuntungan bagi laki-laki untuk (me)reproduksi tatanan gender yang
dominan. Hak istimewa maskulin bekerja melalui lembaga politik untuk memegang dan
mereplikasi kekuatan gender dengan menggunakan aturan informal, sehingga menjadi reaksi
penolakan atas upaya akses kelompok “luar” terhadap pengetahuan dan sumber daya
institusional yang berharga.

Untuk menegakkan kekuasaan atas dominasi laki-laki, hak istimewa diberikan pada
laki-laki dan normalitas dihadirkan melalui cara-cara informal, sehingga sulit bagi perempuan
untuk menembus pengetahuan dan sumber daya institusional serta memiliki hak dan kekuasaan
yang sama dengan laki-laki.

Foucault menjelaskan diskursus sebagai sistem representasi. Diskursus diartikan
sebagai sekelompok pernyataan yang berisi bahasa untuk berbicara — sebuah cara untuk
merepresentasikan pengetahuan yang sedang dibicarakan. Diskursus adalah produksi
pengetahuan melalui bahasa. Diskursus memproduksi objek pengetahuan. Pengetahuan akan
topik memberikan otoritas dan dianggap sebagai kebenaran. Praktiknya melalui institusi,
dimana terdapat punishment dan discipline yang diregulasi dan diorganisasikan (Hall, 1997).

Melalui bahasa, laki-laki memproduksi pengetahuan, sehingga memiliki kekuasaan di
dunia kerja. Bahasa-bahasa ini digunakan untuk menormalisasi atau memproduksi kebenaran
yang diwujudkan dalam bentuk stereotype, serta digunakan untuk mendisiplinkan dan
memberikan hukuman pada perempuan, agar tidak melewati garis kekuasaan yang sama
dengan laki-laki. Praktiknya diregulasi dan diorganisasikan melalui institusi kerja, baik secara
formal maupun informal. Sehingga membentuk diskursus bahwa perempuan tidak layak
menempati posisi pemimpin.

Pendisiplinan pada perempuan dilakukan melalui berbagai cara, dimulai dari rumah
hingga tempat kerja. Foucault menyebutnya dengan istilah “docile bodies”’, yang merujuk pada
tubuh yang mengalami kepatuhan setelah mengalami proses manipulasi dengan melakukan
kontrol melalui power, sehingga menghasilkan mekanisme diri berupa: pergerakan, gestur,
sikap, kecepatan (Foucault, 1995). Tubuh seseorang dibuat patuh melalui serangkaian
manipulasi dan pelatihan yang terlembaga, melalui sekolah, rumah sakit, dan lain sebagainya.
Sehingga, seseorang dengan sukarela tubuhnya akan mengikuti aturan disiplin yang berlaku.
Hal ini karena seseorang tidak mungkin hidup seorang diri, melainkan hidup di tengah
lingkungan masyarakat yang memiliki aturan disiplin dan hukuman tersendiri. Dalam tataran
masyarakat, perempuan dibuat patuh dengan pelatihan dan manipulasi bertahun-tahun yang
terwujud dalam bentuk peran gender dan stereotype gender, mulai dari rumah, sekolah,
lembaga-lembaga yang terlibat dalam kehidupannya, serta dalam lembaga kerja. Bayraktar &
Tezcan (2015) menyebutkan bahwa agenda sosial-politik tidak hanya membentuk teknologi
tetapi mengarah pada manipulasi tubuh perempuan, melalui kekuasaan dalam menghasilkan
wacana kebenaran yang diperkuat di masyarakat.

Agenda sosial-politik untuk melanggengkan dominasi laki-laki di dunia kerja
diwujudkan melalui bahasa-bahasa dalam wacana dan stereotype perempuan yang ditanamkan
ke dalam diri perempuan melalui disiplin diri, untuk mencegah perempuan mencapai
kekuasaan yang sama dengan laki-laki. Penanaman disiplin diri ini nampak dalam diskursus
glass ceiling yang melembaga, sehingga dianggap sebagai kebenaran umum. Untuk dapat
mencapai posisi pimpinan, seorang perempuan harus mengikuti aturan tak kasat mata yang
standarnya berbeda dengan laki-laki, namun mau tidak mau dilakukan perempuan secara patuh
karena telah ditanamkan melalui pelatihan disiplin diri bertahun-tahun dan lewat bahasa.

Penelitian ini ingin melihat bagaimana penanaman disiplin diri dalam diskursus glass
ceiling pekerja perempuan, yang ditunjukkan dalam komentar pada unggahan instagram
@kumpul.leaders tentang cuplikan podcast KuLi Episode 20 berjudul “Derita Jadi Wanita
Karier”, yaitu diskusi tentang kesulitan perempuan dalam mencapai posisi pimpinan, dengan
narasumber Dwi Faiz, Head of Programmes UN Women Indonesia. Podcast ini diunggah
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tanggal 18 September 2024 di youtube, namun cuplikannya diunggah beberapa kali di
instagram, seperti pada: tanggal 2 Oktober 2024, 14 Oktober 2024, 16 Januari 2025, dan 27
Januari 2025, dengan total komentar sebanyak 489 pada keempat unggahan tersebut. Penelitian
ini ingin mengeksplorasi penanaman disiplin diri dalam diskursus glass ceiling pekerja
perempuan yang disampaikan dalam komentar tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis Fairclough untuk melakukan
analisis terkait bahasa, ideologi, dan kekuasaan. Fairclough (1995) menyebutkan bahwa
pertama, ideologi terutama terletak proposisi tersirat; kedua, norma-norma interaksi yang
melibatkan aspek makna dan bentuk interpersonal mungkin ideologis, dalam
tambahan pada kasus makna dan bentuk ide yang lebih banyak dibahas - 'isi' teks; ketiga teori
kekuasaan sebagai bagian dari 'diskusi ideologis', kekuatan untuk membentuk tatanan wacana,
untuk memerintahkan praktik diskursif dalam dominasi, bahkan dalam percakapan kasual
terdapat kemungkinan kondisi kekuatan ideologis/diskursus.

Analisis dilakukan pada diskursus glass ceiling yang muncul pada komentar unggahan
instagram @kumpul.leaders tentang cuplikan podcast KuLi Episode 20 berjudul “Derita Jadi
Wanita Karier” tanggal: 2 Oktober 2024, 14 Oktober 2024, 16 Januari 2025, dan 27 Januari
2025, dengan total komentar sebanyak 489 komentar pada keempat unggahan tersebut.
Komentar dipilih berdasarkan komentar yang menceritakan bagaimana glass ceiling terjadi
dalam dunia kerja perempuan, kemudian dilakukan pengkategorian topik yang muncul dan
analisis kata-kata apa yang sering digunakan untuk memberikan hambatan karier pada
perempuan, termasuk bahasa, norma, dan ideologi yang ditanamkan pada perempuan untuk
mendisiplinkan perempuan agar tidak memiliki kekuasaan karier yang sama dengan laki-laki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan komentar yang muncul dalam unggahan instagram @kumpul.leaders
tentang cuplikan podcast KuLi Episode 20 berjudul “Derita Jadi Wanita Karier” tanggal: 2
Oktober 2024, 14 Oktober 2024, 16 Januari 2025, dan 27 Januari 2025 diperoleh beberapa
topik yang sering muncul dalam upaya glass ceiling pada perempuan, yaitu terkait: empati,
penampilan, kompetensi, kemampuan bergaul atau disukai, dan stereotype gender terkait
keluarga.

Empati:

Perempuan yang ingin memiliki karier yang baik diharapkan memiliki empati namun
juga harus memiliki ketegasan dalam bertindak. Jika perempuan menjadi pemimpin, seringkali
disebut “tega” jika bersikap tegas. Kata “tega” juga digunakan untuk mendiskripsikan
bagaimana persaingan sesama pekerja perempuan dalam memperoleh promosi, serta seolah
merupakan syarat untuk mendapatkan penghormatan baik oleh sesama rekan kerja maupun dari
atasan. Kata “tega” memiliki konotasi negatif karena perempuan diharapkan memiliki sikap
penuh empati. Namun jika perempuan menunjukkan empatinya, seringkali perempuan disebut
sensitif dan mudah terbawa perasaan, yang dianggap sebagai sifat yang kurang baik bagi
pemimpin. Sementara itu saat laki-laki marah, dapat dimaklumi sebagai hal yang biasa.
Perempuan yang ingin menjadi pemimpin diharapkan bisa bersikap tegas namun juga tetap
memiliki empati agar memiliki citra yang baik, berbeda dengan laki-laki yang tidak harus
berhadapan dengan ekspektasi bersikap penuh empati dan stereotype mudah terbawa perasaan.
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‘. mimi_rasam Tegas disebut galak, rapi dibilang saklek, dandan
- dikat dibilang modal cantik doang, kumel dikit dikomentarin
Jelek juga &

28w 154 likes Reply See translation ==+

Gambar 1. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

0 lovelisty Sebagai sesama perempuam..pemimpin yang tega ity
justru sesama perempuan

28w 659 likes Reply See translation

Gambar 2. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

ﬁ‘ dillaawinanda @lovelisty karena kalo gk tega, diagk o
daprt respect dr atasan laki2nya. Understandable tbh,
internalized misogyny

28w 6likes Reply Seetranslation ===

Gambar 3. Komentar tanggal 14 Oktober 2025

1; lienwin3 Ambitious malah dibilang emotional mood swing . <
Kalo Pria marah lebih parah dimaklumin.

28w Reply See translation =*=*

Gambar 4. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

@ fzahrahh When a guy do it, he's *tegas” but when | do it i'm V)
bossy. When a guy criticize me en my work, he's competent.

When | do it, I'm “baperan”.

28w Reply

Gambar 5. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

Penampilan:

Perempuan yang memiliki karier yang baik diasosiasikan sebagai perempuan yang
“cantik” dan berpenampilan menarik, bahkan dianggap sebagai salah satu syarat utama dalam
mendapatkan promosi. Namun hal ini juga memicu sentimen negatif bahwa perempuan yang
berhasil naik jabatan hanya mengandalkan kecantikannya. Prasangka negatif juga sering
muncul terkait penampilan perempuan, bahwa perempuan yang cantik dan berhasil naik
pangkat adalah perempuan yang tidak keberatan dilecehkan oleh atasannya. Di satu sisi
perempuan dinilai dari penampilannya, namun di sisi lain harus ttap terlihat sederhana agar
tidak mendapat sentimen negatif dari orang lain. Dualitas ini tidak harus dihadapi oleh laki-
laki yang tidak perlu menjadi obyek seksual untuk mendapatkan kenaikan karier.

[ % ivoputrie89 Lbh sedih lagi pernah denger atasan2 d tmpt keja
i dlu blg “kalo perempuan pinter mah di gjarin yang penting
cantikdulu* & & & & ®

28w 3likes Reply See translation

Gambar 6. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

e ainisyptr Pertama harus cantik duly, pinter belakangan o

26w 498 likes Reply See translation

Gambar 7. Komentar tanggal 14 Oktober 2024
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2: holisticcaresmw Ga juga kak. Ada juga perkataan yg <
bilang * Halah modal cantik doang ga bisa aapa
apaaaa. It's hurt so much when kerjaan kita gaada
kaitannya sama kecantikan "

23w  Reply See translation

Gambar 8. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

& seawall279 Udah berusaha buat jadi cantik, pintar, o
bertanggung jawab. Ehh ujung2nya di tawarin jadi simpenan
donk sm di bosnya. @ dan kasihannya pernah liat wanita lain
menjalankan hal itu &

28w 5Slikes Reply See translation »*=-

Gambar 9. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

Alviyah et al. (2024) menyebutkan bahwa lookism atau kecantikan merupakan salah
satu kekerasan simbolik yang dialami perempuan di dunia kerja, dimana perempuan hanya
dijadikan obyek yang dilihat dari penampilannya saja. Pendisiplinan perempuan agar tidak
menyamai posisi laki-laki salah satunya adalah dengan mensyaratkan kecantikan yang tidak
berlebihan namun juga tidak sederhana agar dapat diterima tanpa sentimen negatif.

Kompetensi:

Pada dasarnya kompetensi menjadi syarat baik laki-laki maupun perempuan dalam
kenaikan karier. Namun, pada perempuan, ada tuntutan untuk tidak boleh melakukan kesalahan
atau tidak menguasai suatu hal. Sekali perempuan melakukan kesalahan atau tidak menguasai
suatu hal, perempuan akan dinilai tidak kompeten. Kompetensi ini termasuk dalam
pengambilan keputusan. Namun jika perempuan mengambil keputusan dengan logis dan
terang-terangan, maka akan mendapatkan hinaan dan tidak disukai. Perempuan juga menjadi
pilihan terakhir dan dibatasi dalam pengembangan kompetensi, misalnya dalam mengikuti
pelatihan.

@ re.diantina Plus...kerja kerasnya kudu double2 biar dianggap o
> competence, Beda sama laki2.

28w 4likes BReply Seetranslation =+

Gambar 10. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

£+ nabila_laelyani Udha lah ah perempuan kalo di tempat kerja o
ﬁ musti jaga image, kaga bakal bisa jadi diri sendiri yg ceria,
riang gembira, gk boleh keliatan ada cacat(gk tau sesuatu) nya
langsung dianggap kaga bisa apa2, menghawatirkan bla bla
bla. Padahal ya kalo diliat karyawan laki2 juga pasti ada juga
banyak gk taunya namanya manusia. Cuma yaudah lah ya,
perempuan ditempat kerja musti pasang dinding defense
super tinggi.

28w 3likes Reply See translation

Gambar 11. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

m aprilianurmaladewi Dalam satu jabatan -yang syukurnya sdh o
saya tinggalkan- rasanya orang dgn mudzah menemukan celah
utk bilang saya melakukan kesalahan besar. Dan ketika
akhirnya yg menggantikan saya bapak2, semua bisa ditoleransi.
Mau heran juga dzh percuma.
27w 1like Reply Seetranslation ==

Gambar 12. Komentar tanggal 14 Oktober 2024
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@ vegasisilya Kalau kita bisa ambil decision yang logic, o
straightforward Di bilang nya bitchy &

B likes Reply See translation

Gambar 13. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

Puspita Sari (2021) menjelaskan bahwa stereotype gender perempuan dianggap sebagai
orang yang lemah secara fisik dan mental sehingga tidak cocok untuk mengambil peran
kepemimpinan. Disamping itu, perempuan masih menghadapi tantangan dalam mendapatkan
akses penuh dalam kesempatan pelatihan yang relevan pada pilihan karirnya (Leovani et al.,
2023). Melalui anggapan bahwa perempuan lemah secara fisik dan mental, perempuan
didisiplinkn untuk tidak mendapatkan kesempatan pelatihan dan kenaikan karier yang sama.
Pendisiplinan ini termasuk dengan cara menyalahkan perempuan ketika melakukan kesalahan,
tidak seperti laki-laki yang cenderung dimaklumi.

Kemampuan bergaul atau disukai:

Tidak seperti laki-laki, diskursus tentang bagaimana perempuan harus disukai sebagai
bentuk glass ceiling banyak muncul dalam kolom komentar. Selain merupakan salah satu
cuplikan podcast yang diunggah dalam postingan instagram tersebut, kata “disukai” sendiri
merupakan kata yang sarat bias. Kata “disukai” berhubungan dengan poin-poin lain terkait
empati, penampilan, dan kompetensi. Seorang perempuan yang menunjukkan empatinya dapat
tidak disukai karna dianggap tidak tegas atau sebaliknya dianggap terlalu mudah terbawa
perasaan. Seorang perempuan bisa tidak disukai karena dianggap “tega” atau saat mengambil
keputusan yang terlalu terang-terangan. Seorang perempuan juga dapat tidak disukai karena
penampilan, baik dianggap terlalu cantik atau kurang cantik. Kata ini sarat bias dan sangat
melekat pada pendisiplinan diri perempuan.

e ichachaos betul banget untuk perempuan segitunya pasti ada ¢
ajah alasannya supaya bukan perempuan yg naik kelas. bahkan
luh harus disukai dulu, beda sama yg laki laki padahal gak bisa
kerja, tidak kreatif tp gak papa kalo disinih mah

14w Reply Seetranslation ==+

Gambar 14. Komentar tanggal 16 Januari 2025

@ felitadigna Jd likeable juga punya plus minusnya — udh

@ disukai, tp jd seclah2 gampang didekati dan dipengaruhi. Jd
tegas, dibilang galak dan kurang “ngemaong”. Berani pointing
things when it's not right, dibilang terlalu speak up ttp harus
punya sisi feminine dalam bekerja.

28w 22 likes Reply Seetranslation ***

Gambar 15. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

Stereotype gender terkait keluarga

Poin terakhir yang ditemukan dalam diskursus glass ceiling pada perempuan adalah
terkait kata “keluarga”. Perempuan dianggap berkaitan erat dengan “keluarga”, sehingga
berbagai hambatan muncul mengatasnamakan ‘“keluarga”. Bahasa yang cenderung
mempertanyakan kemampuan perempuan dalam mengurus keluarga ketika bekerja dan naik
jabatan, serta status seorang perempuan sudah berkeluarga atau belum menjadi hambatan yang
paling sering dirasakan. Perempuan yang belum menikah diasosiasikan “galak”, sementara
yang sudah menikah dianggap “tidak loyal”. Karier perempuan juga terhambat ketika hamil
dan memiliki anak karena dianggap kurang produktif. Hal ini dinormalisasi oleh laki-laki
melalui komentar laki-laki dalam unggahan tersebut, padahal tanggung jawab keluarga bukan
hanya terletak pada perempuan.
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@ raptorkira Tidak terlalu disukal bawahan, dengan alasan
"atasan perempuan tu baper, galak, judes, apalagi kalo belum
nikah" &= ... Kalo yang agak cakepan, dibilang "ih itu pasti
nggodain atasannya biar naik pangkat, modal cantik doang”...
Kalo tegas, dibilang galak.. kalo diem aja, dibilang "ah emang
perempuan ngga cocok jadi pimpinan”... Tapiiil kalo atasan
laki2 ngga pernah dibahas.. biasa gja...

24 likes Reply Seetranslation ==+

Gambar 16. Komentar tanggal 27 Januari 2025

o vhzpe Sekarang gja lowengan pekerjaan staff admin untuk o
lakiZ cuma butuh niat kerja sama gelar. Kalao buat perempuan
harus 51, harus pengalaman minimal 5 tahun, bisa ini bisa itu,
single, belum menikah, belum punya anak & & & &

14w 4likes Reply Seetranslation ***

Gambar 17. Komentar tanggal 16 Januari 2025

G rahmazanu Bener banget.. sebagai working mom gw sliu o
dihadapkan dengan “suamimu kan kerja trus kamu mau apa
lagi® rasanya mau nangis bangeeeet digituin pdhl bukan
perkara suami kita kerja juga tapi ada hal sbagai perempuan
yang mau ku kejar dan bukan brarti “i am not 2 mom”
sumpash nyesek digituin tuh

28w Blikes Reply See translation =***

Gambar 18. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

Sebaliknya, pada laki-laki, memiliki keluarga justru dapat menjadi pertimbangan positif
dalam peningkatan karier, karena dianggap memiliki tanggung jawab lebih. Berbeda dengan
perempuan yang harus dihadapkan dengan pilihan antara mengorbankan karier atau keluarga.

‘_ % ibunyunie Katanya klo perempuan jd pimpinan kasian o
karyawan laki2 soalny dia kepala kluarga.. Lhaaa.. Emang
perempuan ga ngurus keluarga ya & .. Bingung sm cara pikir
begindang
28w Reply See translation

Gambar 19. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

@ anditawln Truee.... disukai tu bias banget... lu harus siap
mengorbankan kehidupan pribadi. Semakin lo terlihat penuh
pengorbanan, semakin disukai karena dianggap loyal.

14w 40 likes Reply See translation ***

Gambar 20. Komentar tanggal 16 Januari 2025

0 cyntiaaldap ngapain ambisius banget kera. ntar juga jadi lbu o
rumah tangga ® cewek mah pinter nyapu ngepel masak aja

gitu kata mereka bapak bapak di kantor ku, konotasinya
becanda karena liat aku yang sana sini ngerjain kenaan dan liat
aku banting tulang kama rantau.. tapi gatau kenapa mungkin
<kill aku untuk beberes minus tapi aku kerja, ngerjain ini dan
itu bikin happy.. another level kek nuntasin kerjaan dan
diapresiasi, walau kadang sering banyak yang bilang modal
tampang doang, ya gaada yang bisa terhindar dar mulut
manusiaz.. jalanin aja yang bikin happy

28w 41likes Reply See translation ==+

Gambar 21. Komentar tanggal 14 Oktober 2024
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Ideologi dominan dan normalisasi

Selain tentang glass ceiling yang terjadi pada perempuan, adanya normalisasi
perempuan berperan dalam keluarga dan kondisi biologisnya yang memungkinkan kehamilan,
dianggap dapat menurunkan produktivitas sehingga menjadi hambatan tak kasat mata pada
perempuan. Karena dianggap sebagai normalitas dan kebenaran, maka diskursus tentang
produktivitas perempuan tidak sebaik laki-laki di dunia kerja dianggap sebagai rahasia umum.

matthewmillion Sudah rahasia umum kalo cowok di dunia )
' kerja bisa sampai malam tanpa charge lembur dan bisa

available di weekend apabila dibutuhkan, kalau wanita tidak

semua mau mengorbankan wakiunya lebih memilih keluarga

dan anak. Ingat perusahaan mah maunya cuan ga pake feel ato

apa tp liat fakta cuannya hire cowok &

29w T7likes Reply Seetranslation ===

Gambar 22. Komentar tanggal 2 Oktober 2024

@ yopisusu Kalo w punya bisnis, w juga bakal prefer ngehire laki
b dibanding cewe. Bukan soal patriarki atau sejenisnya, tapi pure

soal mengorek keuntungan maksimal gja. Bisnis tuh

orientasinya ya profit.

kalo perempuan, employer harus ngejamin cuti hamilnya, cuti
melahirkannya, dll. Gua ttp harus ngegaji orangnya walau
orangnya ga masuk kerja. Sementara gua bisa ngehire lakinya
yg gua bisa peres keringatnya sepanjang tahun.

25w 1like Reply See translation ==+

Gambar 23. Komentar tanggal 2 Oktober 2024

Menurut Foucault (1995) keberhasilan kekuasaan atas disiplin berasal dari penggunaan
instrumen sederhana; pengamatan hierarkis, dan menormalkan penilaian. Kekuatan norma
muncul dari disiplin. Menormalkan penilaian bahwa perempuan sebagai pribadi yang tidak
lebih produktif dari laki-laki dan norma bahwa perempuan lebih memperhatikan keluarga
adalah hasil dari pendisiplinan menggunakan instrumen kata-kata sederhana yang
mempertanyakan peran perempuan dalam keluarga. Hal ini juga berdasarkan dari hierarki
sosial yang mengedepankan perempuan sebagai kelompok marginal dalam bekerja. Norma
bahwa perempuan harus mengedepankan keluarga menjadi hal yang dinormalisasi karena
adanya pendisiplinan diri dengan memanfaatkan ideologi patriarki.

Pelestarian stereotype gender oleh perempuan lain

Stereotype bahwa perempuan mudah terbawa perasaan, galak, mudah marah, rumit,
adalah hal yang tidak hanya disampaikan oleh laki-laki tapi juga oleh sesama perempuan,
sehingga semakin menyulitkan perempuan untuk diterima di tempat kerja sebagai pemimpin.
Pemimpin perempuan terutama dianggap emosional dan terlalu rumit, sehingga kurang disukai
oleh sesama pekerja perempuan.

w veradinanov Nggak juga, saya suka pemimpin laki laki krna o
* jarang sekali ada yg cerewet. Pusing lho pnya bos yg suka

nyerocos mulu. Mending kata2nya sopan, kebanyakan nyakitin

hati

14w Reply Seetranslation =***

Gambar 24. Komentar tangal 16 Januari 2024
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@ nvtatheresia Tapi perempuan kalau jadi leader atau pemimpin
suka pake perasaannya utk nilai kinerja sesama karyawan

perempuan. Bawahan perempuan menonjol dikit harus di shut
down kan. Trus lebih ga pengertian bos perempuan dr pd laki2.

# 110 likes Reply See translation ==

Gambar 25. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

0 diana.wn Aku perempuan, pernah punya atasan perempuan, o
dan yaaa gmna ya suka ngambek, susah dibaca mood nya dan
apa maunya. Tp ga semua kya gt, banyak jg yg profesional

28w Reply See translation

Gambar 26. Komentar tanggal 14 Oktober 2024

Galsanjigmed & Sekiguchi (2023) menyebutkan bahwa stereotype dan bias gender
telah terinternalisasi ke dalam diri perempuan, sehingga menurunkan kepercayaan diri
perempuan, membuat perempuan ragu akan kemampuan dan keterampilan mereka, serta
membatasi diri perempuan dalam mengambil kesempatan untuk menaikkan kariernya.
Pendisiplinan pada perempuan dilakukan oleh sesama perempuan karena perempuan telah
menginternalisasi stereotype gender dengan dominasi laki-laki, sehingga saat menghadapi
pemimpin perempuan, sesama perempuan pun berpikir sesuai ideologi patriarki yang
berkembang. Pemimpin perempuan tidak hanya harus melawan tantangan gender eksternal
yang disebabkan oleh bias dan stereotip gender, tetapi juga harus percaya pada diri mereka
sendiri, termasuk identitas gender mereka, dan secara aktif berjuang untuk posisi
kepemimpinan.

KESIMPULAN

Perempuan harus berhadapan dengan glass ceiling dalam upayanya meningkatkan
karier. Diskursus glass ceiling yang sering muncul adalah terkait empati, penampilan,
kompetensi, kemampuan bergaul atau disukai, dan stereotype gender terkait keluarga. Tidak
seperti laki-laki, perempuan berada pada posisi serba salah ketika bersikap karena adanya
berbagai stereotype dan bias gender. Hal ini menyebabkan pemakluman pada laki-laki namun
kekurangan bagi perempuan.

Sebagai upaya melanggengkan ideologi dominan laki-laki di tempat kerja, dan
mencegah kekuasaan perempuan menyamai kekuasaan laki-laki, maka digunakan bahasa untuk
mendisiplinkan tubuh perempuan, melalui kata-kata seperti: “tega”, “emosional”, “cantik”, dan
“keluarga”. Penanaman disiplin diri pada perempuan yang dilakukan dalam waktu lama
melalui lembaga-lembaga masyarakat dan ideologi patriarki, membuat kondisi yang tidak
setara pada perempuan sebagai normalitas dan oleh karenanya, bahkan sesama perempuan juga
memberikan pandangan negatif pada pemimpin perempuan, yang semakin mengukuhkan
pendisiplinan diri pada perempuan.
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